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Abstract: The development of the fashion industry and
increasing visual demands in fashion shows have made
stage makeup skills an important aspect for models.
Student day modeling at SMA Plus PGRI Cibinong, which
regularly holds outdoor fashion shows with natural
lighting and close audience proximity, requires stage
makeup training that is appropriate for these conditions.
However, existing learning methods are still not optimal,
so this study aims to produce interactive stage makeup
learning videos for models that are appropriate, practical,
and effective. Using the 4D development model (Define,
Design, Develop, Disseminate). Feasibility testing was
conducted through validation by subject matter experts
and media experts, while one-to-one trials were conducted
on 3 students from grade XII and small group trials were
conducted on 15 students from grade XI. The validation
results showed that subject matter expert I obtained a
percentage of 100% (very feasible), while subject matter
expert Il increased from 69.09% to 76.36% (feasible) after
revision. The validity assessment by media experts in stage
1 obtained a percentage of 95% (very feasible). Then,
revisions were made according to the input from media
experts and obtained a percentage of 100% (very feasible).
The one-to-one trial on students showed a percentage of
94.44%, and the small group trial obtained a percentage
of 95.55%. Meanwhile, the field test obtained a pre-test
average of 76.8 and a post-test average of 100, with a gain
score of 1.00. Thus, the learning video is very feasible and
effective for use in teaching stage makeup for models, and
can be a practical alternative medium to facilitate students
in classroom learning.

Kata Kunci: Video
Pembelajaran Interaktif, Make
Up Panggung, Model, 4D.

Abstrak:  Perkembangan  industri  fashion  dan
meningkatnya tuntutan visual dalam peragaan busana
menjadikan keterampilan make up panggung sebagai aspek
penting bagi model. Student day modeling di SMA Plus
PGRI Cibinong, yang secara rutin menyelenggarakan
fashion show di luar ruangan dengan pencahayaan alami
dan jarak penonton yang dekat, memerlukan pembelajaran
make up panggung yang sesuai dengan kondisi tersebut.
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Namun, pembelajaran yang ada masih belum optimal
sehingga penelitian ini bertujuan menghasilkan video
pembelajaran interaktif make up panggung untuk model
yang layak, praktis, dan efektif. Menggunakan model
pengembangan 4D  (Define,  Design,  Develop,
Disseminate). Uji kelayakan dilakukan melalui validasi
ahli materi dan ahli media, sedangkan uji coba one to one
dilakukan pada 3 peserta didik kelas XII dan uji coba small
group dilakukan pada 15 peserta didik kelas XI. Hasil
validasi menunjukkan ahli materi I memperoleh persentase
100% (sangat layak), sedangkan ahli materi II meningkat
dari 69,09% menjadi 76,36% (layak) setelah revisi.
Penilaian uji validitas ahli media tahap 1 memperoleh
persentase 95% (sangat layak). Kemudian dilakukan revisi
sesuai dengan masukan ahli media dan memperoleh
persentase sebesar 100% (kategori sangat layak). Uji coba
one to one pada peserta didik menunjukkan persentase
94,44% dan pada uji coba small group memperoleh
persentase 95,55%. Sementara pada uji field test diperoleh
rata-rata pre-test sebesar 76,8 dan post-test sebesar 100
pada rata-rata gain score menunjukan angka sebesar 1,00.
Dengan demikian, video pembelajaran sangat layak dan
efektif digunakan dalam pembelajaran make up panggung
untuk model, serta dapat menjadi media alternatif yang
praktis dalam memfasilitasi peserta didik pada
pembelajaran di kelas.

PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terdapat sekolah
sebagai layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non-formal,
dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. SMA Plus PGRI Cibinong adalah salah
satu sekolah formal menengah atas swasta yang berlokasi di Jl. Golf, RT.03/RW.07, Ciriung,
Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Sekolah ini memiliki salah satu program
unggulan, yaitu student day.

Berdasarkan web resmi SMA Plus PGRI Cibinong, student day merupakan program
pengembangan minat dan bakat siswa dengan menekankan pada keterampilan dan jiwa
interpreneur. Program ini dilaksanakan setiap Sabtu, dimana setiap siswa diwajibkan untuk
memilih salah satu dari 23 macam peminatan. Salah satu student day yang dapat dipilih adalah
student day modeling.

Student day modeling SMA Plus PGRI Cibinong mempelajari berbagai materi yang
berhubungan dengan fashion, fotografi, hingga tata kecantikan kulit dan rambut. Seluruh materi
tersebut setiap pertemuannya disesuaikan dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang ada
secara runtut, hingga pertemuan terakhir di setiap semester yang menjadi ajang siswa untuk
tampil melakukan peragaan busana dalam acara student day ekspo. Dimana setiap masing-masing
peminatan student day di SMA Plus PGRI Cibinong wajib memamerkan atau menunjukkan bakat
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dan hasil karya yang sesuai dengan peminatannya. Student day modeling sendiri selalu aktif
meramaikan kegiatan ekspo dengan menunjukkan bakat catwalk dalam rangkaian acara fashion
show. Seiring berkembangnya industri fashion dan meningkatnya tuntutan visual dalam suatu
peragaan busana atau fashion show, keterampilan dalam mengaplikasikan make up menjadi
semakin penting. Untuk itu, pada ATP student day modeling, terdapat materi make up panggung
untuk model yang diajarkan oleh guru di kelas XI yang tergabung ke dalam elemen kelas make
up dengan maksud utama agar siswa dapat melakukan make up pada wajah masing-masing untuk
kebutuhan tampil pada acara fashion show student day ekspo.

Sebelum siswa melakukan praktik make up panggung untuk model di kelas student day
modeling SMA Plus PGRI Cibinong, guru akan mendemonstrasikan langkah kerjanya terlebih
dahulu, kemudian dilanjutkan siswa melakukan praktik dengan durasi pengerjaan maksimal 2
jam. Berdasarkan observasi langsung oleh peneliti di kelas, ditemukan kendala seperti 8 dari 15
siswa kerap kali lalai melakukan tahapan make up sesuai dengan prosedur yang telah
didemonstrasikan oleh guru. Dimana didapati siswa melewati proses skin preparation sebelum
mengaplikasikan foundation, yang mengakibatkan kulit tidak terhidrasi dengan baik sehingga
dapat mempengaruhi hasil make up (Ferguson, 2024).

Dampak lain yang ditimbulkan, hasil make up siswa yang melewatkan tahapan skin
preparation ini tidak mampu bertahan selama 2 jam, padahal seharusnya berdasarkan observasi
langsung di sekolah pada bulan November 2025 dan melalui wawancara dengan guru modeling,
dengan situasi dan kondisi ketika melakukan peragaan busana di sekolah dalam acara ekspo yang
selalu dilakukan di luar ruangan, dengan pencahayaan natural tanpa lampu sorot, dan area
berjalan yang posisinya dekat dengan penonton, membuat make up yang diaplikasikan pada
wajah model dituntut untuk dapat lebih tahan lama. Menurut Ramadona dkk. (2023), make up
yang menggunakan base yang agak tebal, dalam durasi selama 5 jam saja masih dalam ketahanan
yang baik dan belum mengalami cracking di area garis senyum dan bawah mata.

Berdasarkan hasil survey analisis kebutuhan awal yang telah disebar, diperoleh hasil
73,3% siswa menyatakan pernah mengalami crack ketika menggunakan make up panggung luar
ruangan, dan 80% siswa belum mengetahui cara meminimalisir potensi crack ketika
menggunakan alas yang tebal untuk make up panggung. Cracking merupakan salah satu istilah
kesalahan dalam make up. Crack adalah kondisi dimana tampilan make up terutama foundation
tidak lagi sempurna karena sudah terlihat pecah, tidak merata, dan tidak menyatu dengan kulit,
umumnya disebabkan karena kulit yang tidak terhidrasi dengan baik dan dapat pula dikarenakan
teknik make up yang tidak sesuai dengan jenis kulit (Ulihta dkk., 2024).

Untuk menghindari terjadinya make up crack, salah satunya adalah dengan memastikan
kulit terhidrasi dan lembab ketika tahap skin preparation. Menurut seorang profesional make up
artist asal Los Angeles, Michelle Spieler, cracking dapat terjadi pada jenis kulit kering, memiliki
lipatan mata, dan garis senyum yang dalam. Cara menghidrasi dan melembabkan kulit menurut
Puspita Martha (2009) adalah dengan menggunakan penyegar dan pelembab. Serta dapat
menggunakan petroleum jelly setelah mengaplikasikan rangkaian skincare pada tahap skin
preparation dan sebelum penggunaan foundation.

Menurut Kementrian Kesehatan (2024), petroleum jelly adalah produk hasil pencampuran
antara minyak mineral dengan lilin yang membentuk zat semi-padat (jelly). Petroleum
jelly memiliki 2 jenis produk, yaitu produk yang mengandung campuran 30% petrolatum dan
satu produk lainnya adalah produk yang mengandung 100% petrolatum. Berdasarkan hasil
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penelitian terbaru dari badan pengawas makanan dan obat-obatan Amerika, FDA (Food and

Drug Administration) tahun 2025 petroleum jelly yang mengandung 100% petrolatum mampu

melindungi kulit dan mengunci kelembaban. Sehingga mampu membuat tampilan make up lebih
halus, tidak tampak bergaris, dan tahan lama.

Selama melakukan osbervasi di SMA Plus PGRI Cibinong, peneliti menyadari bahwa
setiap kelas dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar seperti salah
satunya proyektor yang dilengkapi dengan pengeras suara. Namun, fasilitas tersebut masih
kurang dimanfaatkan secara optimal karena media pembelajaran yang digunakan sering kali
hanya berbentuk modul dan power point dengan menampilkan sedikit sekali tayangan video yang
dilengkapi suara. Berdasarkan hasil survey, 93,3% media pembelajaran dalam bentuk video
membuat siswa lebih paham akan materi yang diajarkan. Oleh sebab itu diperlukan jenis media
pembelajaran yang lebih variatif agar meningkatkan semangat belajar dan tingkat pemahaman
siswa seperti yang siswa harapkan (Rimah Dani dkk., 2023) . Salah satu bentuk media
pembelajaran adalah video pembelajaran interaktif.

Video pembelajaran interaktif adalah media audio-visual yang menyajikan ceramah
materi sekaligus demonstrasi praktis untuk menyampaikan informasi, konsep, dan konten
pembelajaran kepada siswa dengan melibatkan interaksi siswa dengan materi yang disampaikan
di dalam video (Desty Putri Hanifah dkk., 2023). Menurut Ali dkk. (2024) video pembelajaran
interaktif diperlukan karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, membuat siswa lebih
tertarik dan memusatkan perhatian, melibatkan emosi dan sikap siswa, membantu memperkuat
ingatan dan memahami materi yang disampaikan, serta mendukung siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih luas melalui teknologi dan inovasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas student day
modeling SMA Plus PGRI Cibinong memiliki masalah berupa cracking pada saat praktik
pengaplikasian make up panggung dan membutuhkan solusi untuk menjaga tampilan make up
agar dapat lebih tahan lama sebagaimana tuntutan visual model yang melakukan fashion show
luar ruangan. Solusi tersebut dapat dikemas dalam bentuk video pembelajaran interaktif sebagai
upaya menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan agar siswa lebih termotivasi
dalam belajar, serta sebagai bentuk pemanfaatan fasilitas sekolah agar lebih maksimal. Untuk itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan pengembangan media pembelajaran dengan
judul “Pengembangan Video Pembelajaran Interaktif Make Up Panggung untuk Model”.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kelas Student Day Modeling SMA Plus PGRI Cibinong yang
beralamat di JI. Golf, RT.03/RW.07, Ciriung, Kec. Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat,

16918. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI, dimulai dari November 2025 sampai dengan
Januari 2026.

Metode Pengembangan Produk
Tujuan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk baru berupa video
pembelajaran interaktif make up panggung untuk model.
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Metode Pengembangan

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development (R&D)

yang bertujuan menghasilkan produk tertentu, kemudian dilakukan uji kelayakan sebelum disebar
luaskan (Sugiyono, 2013).

Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membuat video interaktif

sebagai media pembelajaran. Pengembangan video pembelajaran interaktif ini menggunakan
model pengembangan 4-D yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate ( Thiagarajan dkk.
dalam Sudikan dkk., 2023). Adapun penjelasan tahapannya sebagai berikut:

a. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan produk agar
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini meliputi:

1.

Analisis Awal (Front-end Analysis)

Tahap ini mencakup pra-perencanaan pengembangan produk dengan mengidentifikasi
kesesuaian produk terhadap tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, materi,
lingkungan belajar, dan strategi penyampaian. Produk yang dikembangkan berupa video
pembelajaran interaktif make up panggung untuk siswa student day modeling kelas XI
SMA Plus PGRI Cibinong dengan tujuan agar siswa memahami jenis make up, mengenali
alat dan bahan, serta mampu mempraktikkan make up panggung dengan baik.

. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi dan menyusun konsep secara sistematis
berdasarkan CP, TP, dan ATP student day modeling kelas XI, dengan fokus pada materi
make up panggung.

. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik, baik individu maupun
kelompok, meliputi kemampuan, motivasi belajar, dan latar belakang.

. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan menentukan materi yang akan dimasukkan ke dalam video
pembelajaran agar mudah dipahami siswa, dengan fokus pada materi make up panggung.

. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan hasil analisis konsep dan tugas untuk
menentukan isi video, kisi-kisi soal, serta tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran.

b. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan bertujuan merancang media pembelajaran berupa video interaktif melalui
pemilihan format, penyusunan konsep, dan pembuatan rancangan awal, yang meliputi:

1.

Penyusunan Konsep

Video pembelajaran interaktif terdiri atas pembuka, tujuan pembelajaran, materi, dan
penutup. Proses pembuatan melibatkan perekaman gambar dan audio, penyuntingan
menggunakan Adobe Premiere, serta pengintegrasian fitur interaktif berbasis kecerdasan
buatan melalui Canva, termasuk tombol navigasi dan soal pre-test serta post-test.
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2. Penyusunan Materi

Materi mencakup pengertian, tujuan, prinsip, jenis make up panggung, perbedaannya
dengan make up lain, permasalahan dan pencegahannya, alat dan bahan, serta langkah kerja
make up panggung dengan dan tanpa pengaplikasian petroleum jelly.

3. Penyusunan Storyboard

Storyboard disusun melalui perencanaan adegan, deskripsi visual, dan naskah audio yang
dikonsultasikan kepada ahli media untuk mempermudah proses produksi video agar lebih
efektif dan mudah dipahami.

c. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan meliputi proses pengambilan gambar dan audio di studio, penyuntingan
video dan audio menggunakan Adobe Premiere, serta pembuatan fitur interaktif melalui Canva.
Tahap ini mencakup expert apprasial oleh ahli materi dan media untuk validasi produk, serta
developmental testing melalui uji coba kepada sasaran pengguna guna memperoleh masukan
dan penyempurnaan produk hingga dinilai praktis dan efektif.

d. Tahap Penyebarluasan (Dissemination)
Tahap penyebarluasan dilakukan dengan menerapkan video pembelajaran interaktif di kelas
agar dapat digunakan oleh seluruh siswi student day modeling kelas XI SMA Plus PGRI
Cibinong.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Produk

Produk yang dihasilkan melalui penelitian ini berupa sebuah video pembelajaran interaktif
make up panggung untuk model yang dapat menjadi media penunjang pelajaran terkait materi
make up panggung untuk model di kelas serta dapat membantu peserta didik dengan berbagai
cara belajar agar lebih mudah memahami materi make up panggung untuk model. Penelitian
dilaksanakan pada program student day modeling di SMA Plus PGRI Cibinong Kelas XI. Waktu
penelitian dilakukan sejak bulan November 2025 hingga bulan Januari 2026. Penelitian dilakukan
melalui beberapa tahapan, antara lain:

Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini, dilakukan analisis awal dengan mengumpulkan dan menganalisis
informasi terkait permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, serta menganalisis kebutuhan
peserta didik. Pada observasi yang telah dilakukan, terbukti bahwa terdapat masalah di kelas
berupa kurangnya pengetahuan siswa terkait pentingnya melakukan tahap skin preparation
sehingga berakibat pada hasil make up yang kurang maksimal untuk ukuran make up panggung
fashion show dari segi ketahanan make upnya. Selain itu, dengan tersedianya fasilitas penunjang
pembelajaran yang lengkap, media pembelajaran di student day modeling tergolong masih
kurang bervariasi sehingga fasilitas yang ada belum dimanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan kuesioner awal yang dibagikan kepada peserta didik student day modeling
yang sedang mempelajari dan telah mempelajari materi make up panggung, ditemukan bahwa
sebanyak 53% siswa merasa kesulitan dalam mempelajari make up panggung, 73,3% siswa
pernah mengalami cracking ketika menggunakan make up panggung di luar ruangan, namun
justru persentase lebih tinggi sebanyak 80% siswa tidak mengetahui cara meminimalisir potensi

ISSN : 2828-5271 (online)



2732

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.5, No.2, Februari 2026

I ———

cracking. Sebanyak 86,7% siswa merespon bahwa guru di kelas tidak memberikan materi make

up panggung melalui video sebagai media pembelajaran, padahal 93,3% siswa menganggap
bahwa video pembelajaran dapat mempermudah siswa untuk memahami materi lebih baik.

Dilakukan juga wawancara sederhana dengan guru modeling yang mengajar di kelas,
bahwa memang ternyata bentuk media pembelajaran lain diperlukan terutama untuk
menyampaikan materi make up panggung untuk model berdasarkan CP, TP, dan ATP yang
digunakan di sekolah.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap desain, dilakukan perancangan mulai dari menyusun konsep produk yaitu
berupa video pembelajaran interaktif make up panggung untuk model. Perancangan dimulai dari
menyusun materi yang akan disisipkan di dalam video yaitu di antaranya: pengertian make up
panggung, tujuan make up panggung, perbedaan make up panggung dengan make up sehari-hari
dan pesta, prinsip make up panggung, definisi straight make up, klasifikasi make up panggung
untuk model, masalah yang dapat timbul setelah pengaplikasian make up panggung, cara
mencegah dan meminimalisir masalah yang dapat timbul setelah pengaplikasian make up
panggung, pengenalan alat, bahan, dan kosmetika yang diperlukan, serta langkah kerja
melakukan make up panggung dengan pengaplikasian petroleum jelly dan penyajian hasil akhir
dengan memperlihatkan perbedaan area yang diaplikasikan petroleum jelly dan yang tidak
diaplikasikan petroleum jelly.

Lalu membuat storyboard yang digunakan sebagai acuan pembuatan video secara
keseluruhan dari menit pertama hingga menit terakhir. Setelah materi dan storyboard terancang
dengan baik sebagai draft awal, maka selanjutnya adalah tahap penentuan jadwal pelaksanaan
shooting dan mempersiapkan segala bentuk perlengkapan pendukung proses produksi.

Tahap Pengembangan (Develop)

Seluruh storyboard yang sebelumnya telah dibuat kemudian direalisasikan melalui
tahapan produksi yang meliputi pengambilan gambar, video dan audio di studio Citra Photo &
Video Shooting, Cilodong, Depok, Jawa Barat. Setelah itu seluruh elemen disatukan agar
menjadi suatu kesatuan video pembelajaran interaktif yang utuh menggunakan beberapa aplikasi
tambahan seperti Adobe Premiere untuk editing video, Canva untuk penyusunan materi dan
pembuatan scene Al, serta Quizizz untuk membuat soal pre-test dan post-test.

a. Pembuatan video pembelajaran

Video pembelajaran dibuat dengan latar belakang minimalis dengan aksen tirai. Pengambilan
gambar menggunakan kamera professional Canon EOS 650D dengan alat pendukung seperti
tripod, lighting, dan juga reflektor.
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Gambar 1. Proses Pembuatan Video Pembelajaran

b. Penyusunan materi pembelajaran

Materi pembelajaran disusun melalui Canva dengan latar belakang dan elemen pendukung
yang berwarna cerah dan kombinasi huruf ‘Body Gratesque’

7 Fle WResize  Edting~ 0 ' () VIDEOPEMBELAJARAN INTERAKTIF MAKEUP

Gambar 2. Proses Penyusunan Materi

c. Proses penyuntingan video pembelajaran

Video pembelajaran diedit menggunakan aplikasi tambahan yaitu Adobe Premiere. Video

yang diedit terbagi menjadi beberapa segmen sebagaimana urutan yang tertera pada story
board.

Gambar 3. Proses Penyuntingan Video

Tahap Penyebarluasan (Dissemination)

Tahap penyebarluasan produk dilakukan menggunakan aplikasi Canva khususnya dalam
bentuk tautan Canva yang dapat diakses dengan mudah oleh siapa saja. Video pembelajaran
interaktif ini selanjutnya disebarluaskan pada sasaran penelitian yaitu siswa student day modeling
SMA Plus PGRI Cibinong yang sedang mengikuti pembelajaran make up panggung untuk model.

Kelayakan Produk

Kelayakan produk ditentukan melalui proses penilaian atau uji validitas produk. Uji
validitas produk dilakukan oleh validator ahli media dan ahli materi. Validator tersebut memiliki
keahlian pada bidang yang berkaitan dengan produk yang diujikan, yakni video pembelajaran
interaktif make up panggung untuk model. Proses penilaian dilakukan dengan menggunakan
instrumen validitas berupa kuesioner dengan skala likert. Uji validitas dilakukan berdasarkan
beberapa tahapan penilaian dan revisi untuk menghasilkan produk yang layak dan efektif.
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Hasil Validitas Ahli Materi

Proses uji validitas ahli materi I dan II dilakukan secara daring. Uji validitas materi
dilakukan oleh ahli materi I yaitu Dewi Maytasari Diyani, S.Pd. selaku guru student day
modeling SMA Plus PGRI Cibinong, dan ahli materi II yaitu Dr. Aniesa Puspa Arum, M.Pd yang
juga merupakan dosen Program Studi S1 Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta.

Instrumen validitas berupa kuesioner kelayakan produk diberikan kepada ahli materi I dan
I, kemudian melalui proses validitas, diperoleh nilai sebagai berikut.

Tabel 1. Uji Validitas Ahli Materi I dan II

Nomor Penilaian Tahap 1 Penilaian Tahap 2
Aspek Penilaian Ahli Ahli Materi . . Ahli Materi
Pertanyaan . Ahli Materi I
Materi I II 11
Kesesuaian 1 5 3 - 4
media 2 5 4 - 4
pembelajaran 3 5 4 - 4
dengan  tujuan | 4 5 3 - 4
pembelajaran 5 5 3 - 3
Kesesuaian 6 5 4 - 4
materi  dengan | 7 5 3 - 4
video 8 5 4 - 4
9 5 3 - 3
Kebenaran
e — — ——
11 5 4 - 4
Jumlah Skor 55 38 - 42
Hasil Persentase 100% 69,09% - 76,36%
Penilaian Ahli Materi I Penilaian Ahli Materi 11
p= Z); (iumlah skor diperoleh) % 100% Tahap I -
55x ( ) p= X (iumlah skor diperoleh) < 100%
P= % X 100% 2x- ( )

38
P =100% (Kategori Sangat Layak) pP= 55 X 100%
P =69,09% (Kategori Layak)

Tahap II
_ >X (Jumlah skor diperoleh) o
ol )X 100%

P =22 x 100%
P =76,36% (Kategori Layak)

Data uji validitas ahli materi I hanya melalui 1 tahapan, diperoleh persentase 100% yang
termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Sedangkan, pada uji validitas ahli materi II tahap 1
memperoleh persentase 69,09% dengan kategori “Layak” dengan beberapa masukan dan pada uji
validitas tahap 2 mengalami peningkatan menjadi 76,36% dengan kategori “Layak”. Berdasarkan
interpretasi penilaian kelayakan video pembelajaran menunjukkan hasil pada kategori sangat

ISSN : 2828-5271 (online)



2735
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.2, Februari 2026

layak dan layak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran make up panggung
untuk model layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang lebih variatif.

Berikut merupakan beberapa komentar dan saran membangun yang dikemukakan oleh

ahli materi II selama proses uji validitas tahap 1 dan 2, untuk menghasilkan produk berupa video
pembelajaran yang layak:

Tabel 2. Saran dan Masukan dari Ahli Materi

Validator Saran dan Masukan Tampilan Video

Dewi  Maytasari Video pqmbelajaran interaktif
Diyani, S.Pd sudah balk dan sangat layak | -
T untuk dipergunakan

Sebelum Perbaikan:

TUJUAN

up waj;

OO

3

+ Daftar utk tidak dicantumkan di
akhir video

Setelah Perbaikan:
Dr. Aniesa Puspa | & Tambahkan sumber

Arum, M.Pd pustaka} dan 5151pl§an kutipan \
sebagai penguat teori. { TUJUAN

Martha, Pu:
Pustaka Uta
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b. Make up  panggung
biasanya fokus ke mata yang
lebih tegas, penggunaan warna
yang lebih terang. Namun
mengapa make up yang Anda
buat lebih sofi? Jelaskan!

Sebelum Perbaikan:
(Tidak dijelaskan dalam video)

Setelah Perbaikan:

Setelah ini, silahkan simak alat, bahan, dan kosmetika yang diperiukan
untuk melakukan praktik

( MAKE UP KASUAL UNTUK MODEL )

aikan dengan kebutuhan belajar Anda
(Fax how di luar ruangan jarak dekat)

Make up korektif denga

lembut, namun tetay
pengaplikasian contour da

@

gan pemilihan warna yang
an kesan tegas melalui
di area wajah tertentu,

i3

c. Pre-test dan post-test
dibuat menggunakan quiziz agar
lebih interaktif.

Sl eian:

Post-test Materi Make up Panggung
untuk Model

Form s keitan penltan bernhd

g

'(Pre-test dan post-test melalui google

form)

Setelah Perbaikan:

ol *

Apa definisl darl make up panggung?

[ Makelp | | Moke up panggung
panggung: adalah riasan yang
menyesualkan tren
kecantikan terkini
dengan

Make up panggung
cdalah riasan uniuk
acara pesta dengan mal

Make up panggung
adaloh riasan
umﬂ":: 9N engan hasil natural
yong nyaman
pementosandi  gipakai dalom
panggung (stage  berbagal aktivitas
makeup)

Moke up panggung
adk n untuk
tujuon

menampilkan kesan
mewah dan elegan

penggunaan produk
minimal

Hasil Validitas Ahli Media

Proses uji validitas ahli media dilakukan secara daring dalam 2 tahap. Uji validitas materi
dilakukan oleh Z.E. Ferdi Fauzan Putra, S.Pd, M.Pd.T yang juga merupakan dosen Program Studi
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Universitas Negeri Jakarta. Melalui
proses validitas, diperoleh nilai sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Validitas Ahli Media

Aspek Penilaian Nomor Penilaian Ahli Media
Pertanyaan Tahap | Tahap 11
Tipe Materi 1 5 5
2 5 5
3 5 5
Durasi video 4 4 5
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5 4 5
Format Sajian video 6 5 5

7 5 5

8 4 5
Ketentuan Teknis 9 5 5

10 5 5

11 5 5

12 5 5

13 5 5

14 4 5

15 5 5

16 5 5
Jumlah 76 80
Hasil persentase 95% 100%
Penilaian Ahli Media
Tahap | Tahap II

_ Z)z(;iu(mlah skor dlperole?) x 100% _ Z)Z()Eiu(mlah skor dlperole;]) x 100%

P=22x 100% P =22x 100%
P =95% (Kategori Sangat Layak) P =100% (Kategori Sangat Layak)

Pada uji validitas ahli media tahap 1 memperoleh persentase 95% dengan kategori
“Sangat Layak” dengan masukan bahwa materi video pembelajaran sudah sesuai dengan yang
diharapkan, namun perlu revisi minor berupa penambahan subtitle untuk membantu pengguna
yang tuli. Setelah dilakukan perbaikan, maka pada uji validitas tahap 2 mengalami peningkatan
menjadi 100% dengan kategori “Sangat Layak”. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran make up panggung untuk model layak digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran yang lebih variatif.

Praktikalitas dan Efektivitas Produk (Melalui Uji Coba)

Produk video pembelajaran yang telah melalui proses uji kelayakan dan sudah dinyatakan
layak oleh para ahli, kemudian dilakukan uji praktikalitas dan efektivitas dengan melibatkan
responden yang merupakan peserta didik kelas XI dan XII program student day modeling SMA
Plus PGRI Cibinong yang telah dan akan mempelajari materi make up panggung untuk model.

Uji Coba Perorangan (One to One)

Uji coba perorangan dilakukan dengan cakupan yang lebih kecil, yaitu pada 3 orang
peserta peserta didik kelas XII program student day modeling SMA Plus PGRI Cibinong dengan
ketentuan sudah mempelajari materi make up panggung untuk model. Berikut merupakan hasil
penilaian dari tahap uji coba one to one.

Tabel 4. Uji Coba Perorangan (one to one)

Aspek Nomor
Penilaian Pertanyaan Responden 1 | Responden 2 | Responden 3
Kejelasan 1 5 5 4
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Audio 2 5 5 5
3 5 3 3
4 5 5 4
5 5 5 5
6 5 5 5
7 5 4 4
Isi Materi 8 5 4 5
9 5 5 5
10 5 5 5
Aspek 11 5 5 5
Manfaat 12 5 4 5
Jumlah Skor 60 55 55
Total Skor 170
Hasil Persentase 94,44%
p= Z)z()fiu(mlah skor dlperole:) x 100%
P=12x 100%
P =94,44%

Tabel 5. Temuan Uji Coba Perorangan (one to one)

Responden | Temuan

Menggabungkan penjelasan yang jelas dan menarik dengan elemen interaktif,
seperti permainan atau kuis, untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Video
1 yang mencakup berbagai media (gambar, animasi, teks) juga dapat membantu
menjelaskan konsep-konsep yang sulit dengan cara yang lebih mudah
dipahami.

) Video pembelajaran yang menyenangkan, mudah dipahami dan diberikan kuis
di akhir video.

3 Vidio pembelajaran dengan cara makeup panggung yang mudah bagi pemula

Berdasarkan persentase yang diperoleh, diketahui bahwa nilai praktikalitas produk dalam
uji one to one adalah 94,44%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa produk tersebut termasuk
dalam kategori “Sangat Praktis” dalam kriteria kepraktisan produk.

Uji Coba Kelompok Kecil (Small Grup)

Uji coba small group dilakukan pada kelompok kecil, yaitu pada 15 peserta didik kelas XI
program student day modeling SMA Plus PGRI Cibinong dengan ketentuan sudah mempelajari
materi make up panggung untuk model. Berikut merupakan hasil penilaian dari tahap uji coba
small group.

Tabel 6. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group)

Responden Jawaban Nomor Soal Tumlah
Kejelasan Isi Materi Aspek Skor
Pernyataan | Audio Manfaat
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112(3(4|5|6|7|8|9 (10 |11 |12
1 SI5(5[5(5|5]|5]|5|5]|5 5 5 60
2 5/5(5(5(5|5]|5]|5|5 |5 5 5 60
3 SI5(1[5(5|5]|5]|5|5]|5 5 5 56
4 S|I5(5[5(5|5]|5]|5|5]|5 5 5 60
5 5(15(4(4(5|5|5]|5|5 |5 5 5 58
6 4 141414|5|4|5|5|3 |4 4 5 51
7 5/5(5(4(5|5|5]|5|5 |5 5 5 59
8 SI5(5[5(3[5|5]5|5]5 5 5 58
9 5/5(5(5(5|5|5|5|5 |5 5 5 60
10 4145334444 |5 4 5 49
11 4 15|4|5|5|5|5|5|5 15 5 5 58
12 5/5(5[5(5|5|5]|5|5 |5 5 5 60
13 SI5(5[5(5|5]|5]|5|5]|5 5 5 60
14 514(4(5(4(5|4|4|5 |4 4 4 52
15 S514(5[5(5(5]|5]|5|5 |5 5 5 59
Total Skor 860
Hasil Persentase 95,55%
pP= Z);)Su(mlah skor dlperole;]) x 100%
P=22x 100%
P=95,55%

Berdasarkan persentase yang diperoleh, diketahui bahwa pada uji kepraktisan produk
menghasilkan nilai sebesar 95,55%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa produk tersebut
masuk dalam kategori “Sangat Praktis”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran make up panggung untuk model sangat praktis untuk digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran yang bervariatif. Sehingga, video pembelajaran tersebut dapat digunakan
sebagai sumber belajar yang menarik pada materi make up panggung di program student day
modeling SMA Plus PGRI Cibinong.

Uji Coba Field Test (Efektivitas)

Uji coba field test berupa pemberian soal pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan
sebelum penayangan video pembelajaran, sedangkan post-fest dilakukan setelah penayangan
video pembelajaran. Berikut merupakan hasil dari tahap uji coba field test.

Tabel 6. Uji Coba Field Test

Responden Pre-test Post-test N-Gain
1 73 100 1,00
2 60 100 1,00
3 87 100 1,00
4 80 100 1,00
5 87 100 1,00
6 73 100 1,00
7 93 100 1,00
8 87 100 1,00
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9 63 100 1,00
10 63 100 1,00
11 93 100 1,00
12 80 100 1,00
13 80 100 1,00
14 73 100 1,00
15 60 100 1,00
Rata-Rata 76,8 100 1,00
. _ Skor Postest—Skor Pretest
Gain Score = 1(S)Ic<)or7l\él%x—8kor Postest
Gain Score = 100768 1,00

Berdasarkan hasil perhitungan nilai pre-test dan post-test dalam uji coba lapangan (field
test) terhadap 15 responden, diperoleh rata-rata pre-test sebesar 76,8 dan post-test sebesar 100.
Sementara pada rata-rata gain score menunjukan angka sebesar 1,00. Dengan demikian, maka
dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran tata rias make up panggung untuk model yang
dikembangkan sangat efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
kegiatan student day modeling di SMA Plus PGRI Cibinong.

Pembahasan

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa Video Pembelajaran Make Up
Panggung untuk Model. Produk tersebut merupakan produk yang memuat media pembelajaran
dengan konsep interaktif. Produk dilengkapi dengan presentasi yang berisi materi make up
panggung untuk model, voiceover, latar musik, teks atau caption, prosedur, dan teknik melakukan
make up panggung untuk model. Melalui penelitian ini, diharapkan produk tersebut dapat
digunakan sebagai bahan ajar yang menarik dalam mempelajari make up panggung untuk model.

Video pembelajaran dapat dinyatakan layak, praktis, dan efektif apabila telah melalui
proses uji coba validitas oleh ahli media dan ahli materi, serta uji kepraktisan dan keefektifan
produk oleh peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba tersebut, diperoleh nilai kelayakan dari
validator ahli media dan ahli materi. Penilaian uji validitas ahli materi I dalam 1 tahapan
memperoleh persentase 100% yang termasuk ke dalam kategori “sangat layak”. Sedangkan
penilaian uji validitas ahli materi II dilakukan dalam 2 tahapan, dengan tahap 1 memperoleh
persentase 69,09% termasuk kategori “layak”, lalu dilakukan revisi sesuai dengan masukan ahli
materi II dan memperoleh peningkatan persentase sebesar 76,36% dengan kategori “layak”.
Penilaian uji validitas ahli media tahap 1 memperoleh persentase 95% yang termasuk dalam
kategori “sangat layak”. Kemudian dilakukan revisi sesuai dengan masukan ahli media dan
memperoleh persentase sebesar 100% dengan kategori “sangat layak”. Uji coba kepraktisan one
to one pada peserta didik menunjukkan persentase 94,44% dan pada uji coba small group
memperoleh persentase 95,55%. Sementara pada uji coba lapangan (field test) diperoleh rata-rata
pre-test sebesar 76,8 dan post-test sebesar 100. Sementara pada rata-rata gain score menunjukan
angka sebesar 1,00. Kedua persentase tersebut membuktikan video pembelajaran interaktif make
up panggung untuk model dikatakan “sangat praktis” dan “sangat efektif” digunakan dalam suatu
pembelajaran.
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KESIMPULAN

Penelitian pengembangan video pembelajaran interaktif materi make up panggung untuk
model dibuat berdasarkan analisis peneliti selama melakukan PKM (Praktik Kerja Mengajar)
pada program student day modeling di SMA Plus PGRI Cibinong. Setelah ditemukan fakta
masalah yang melatarbelakangi penelitian ini, dilakukan analisis hingga ditemukan gap untuk
melakukan penelitian dan pengembangan produk yang dapat mengatasi masalah tersebut.
Pengembangan dilakukan dengan melalui proses pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebarluasan.

Berdasarkan uji validitas ahli materi I dalam 1 tahapan memperoleh persentase 100%
yang termasuk ke dalam kategori “sangat layak”. Sedangkan penilaian uji validitas ahli materi II
dilakukan dalam 2 tahapan, dengan tahap 1 memperoleh persentase 69,09% termasuk kategori
“layak”, lalu dilakukan revisi sesuai dengan masukan ahli materi I dan memperoleh peningkatan
persentase sebesar 76,36% dengan kategori “layak”. Penilaian uji validitas ahli media tahap 1
memperoleh persentase 95% yang termasuk dalam kategori “sangat layak”. Kemudian dilakukan
revisi sesuai dengan masukan ahli media dan memperoleh persentase sebesar 100% dengan
kategori “sangat layak”.

Uji coba kepraktisan one fo one pada peserta didik menunjukkan persentase 94,44% dan
pada uji coba small group memperoleh persentase 95,55%. Lalu, uji coba lapangan (field test)
diperoleh rata-rata pre-test sebesar 76,8 dan post-test sebesar 100. Sementara pada rata-rata gain
score menunjukan angka sebesar 1,00. Hal tersebut menandakan bahwa video pembelajaran
interaktif make up panggung untuk model efektif digunakan sebagai bahan ajar.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran interaktif make up
panggung untuk model sangat layak dan sangat efektif untuk digunakan dalam pembelajaran
make up panggung di student day modeling SMA Plus PGRI Cibinong. Video pembelajaran ini
juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar alternatif yang praktis di student day modeling SMA
Plus PGRI Cibinong agar peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan
karena memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan tersebut terdapat pada materi dan media yang
dimiliki pada video pembelajaran, diantaranya:

a. Video pembelajaran dilengkapi pembahasan mengenai make up panggung untuk model secara
detail dengan sumber terbaru yang relevan.

b. Video pembelajaran dilengkapi elemen-elemen interaktif sehingga dapat menarik perhatian
peserta didik.

c. Suara dan gambar pada video pembelajaran jelas dan jernih, sehingga peserta didik dapat
menyimak materi dengan baik secara optimal.

d. Video pembelajaran merupakan media digital yang bersifat audio visual, sehingga peserta
didik dengan berbagai macam cara belajar dapat memahami materi dengan baik.
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